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Analisis Transkripsi Lagu Hallelujah 
Karya George Frederic Handel 
untuk Instrumen Organ 
oleh Pusat Musik Liturgi Yogyakarta 
 
Oleh: 






Karya musik merupakan hasil dinamika masyarakat yang selalu berubah 
menyesuaikan zaman. Karya musik yang indah dan fungsional bisa jadi  
dipertahankan dan mengalami penyesuaian bentuk sesuai kebutuhan masyarakat 
pemakainya. Salah satu perwujudan kebutuhan musik adalah penyesuaian karya 
musik melalui transkripsi yang dibuat menyesuaikan ketersediaan instrumen. Lagu 
‘Hallelujah’ George Frederic Handel yang diterbitkan oleh Pusat Musik Liturgi 
merupakan salah satu kasus transkripsi dari instrumen orkestra ke instrument organ 
yang  dibahas dalam penelitian ini. Fokus penelitian membahas hal yang perlu 
diperhatikan dalam menyusun transkripsi Lagu Hallelujah untuk instrumen organ 
beserta analisis transkripsi untuk instrumen organ pada buku Tembang Surga yang 
diterbitkan oleh Pusat Musik Liturgi Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif komparatif dengan pendekatan musikologis 
yaitu dengan memperhatikan kemiripan elemen-elemen musik dari partitur asli 
yang diolah dalam partitur instrumen organ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penyusunan transkripsi Lagu Hallelujah pada instrument organ memperhatikan 2 
hal pokok yaitu melodi pokok yang dominan ditampilkan dan rentang nada yang 
diturunkan menyesuaikan dengan kapasitas rentang nada pada papan tuts organ. 
Berdasarkan hasil analisis transkripsi dapat disimpulkan bahwa melodi yang 
dimunculkan dalam partitur transkripsi organ adalah semua melodi utama dari 
partitur asli serta melodi iringan yang telah disesuaikan nada maupun ritmisnya, 
Rentang nada yang berbeda antara orkestra dan instrumen organ menyebabkan 
terjadinya perpindahan oktaf terutama pada penulisan notasi pedal bass dan melodi. 
Kata kunci: Lagu ‘Hallelujah’, transkripsi, instrumen organ, Pusat Musik Liturgi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sebuah hasil karya seni tercipta karena seseorang menciptakannya. Seorang 
seniman sebagai individu, merupakan bagian dari anggota masyarakat tempat 
dimana dia berada. Karya-karya yang dihasilkannya merupakan olahan dari 
kebudayaan, kebiasaan, kondisi sosial dan kebutuhan masyarakat. Maka dari itu, 
setiap karya-karya seni pada suatu jaman atau daerah bisa dibilang merupakan 
cerminan dari masyarakat tempat seni itu diciptakan.  (Sumardjo, 2000: 233). 
Masyarakat di zaman tertentu memiliki ciri dan kebudayaannya masing-
masing. Pada Zaman Barok misalnya, masyarakatnya cenderung berusaha untuk 
melebih-lebihkan segala sesuatu. Berbeda dengan periode zaman sebelumnya 
(Renaisans) yang berorientasi pada patokan-patokan klasik Yunani yang jelas dan 
sederhana, masyarakat Zaman Barok lebih suka dengan segala sesuatu yang 
berlebihan, berbelit-belit, dan penuh perasaan (Prier, 2014:8). Hal ini juga terlihat 
dalam karya-karya seni yang diciptakan, termasuk salah satunya adalah musik. 
Musik-musik pada Zaman Barok cenderung berbelit-belit, banyak menggunakan 
improvisasi/hiasan dengan ornamen. Akor-akor yang digunakan juga 
mengeskpresikan perasaan dari pembuatnya; tangganada mayor dan tempo yang 
cepat untuk memunjukkan rasa gembira, tangga nada minor dengan tempo lambat 
untuk mengungkapkan rasa sedih (2014:13). Hal ini dapat menunjukkan bahwa 
musik mampu berhubungan, membaur dan diterima oleh masyarakat pada 




zamannya, karena hasil karyanya bisa sesuai dengan kondisi masyarakat. Dalam 
hal ini bisa dikatakan bahwa musik tidak bisa lepas dari kehidupan masyarakat. 
Kehidupan masyarakat yang dinamis dan berubah setiap zaman, membuat 
musik juga menjadi salah satu hal yang disesuaikan, mengikuti dinamika 
masyarakat dan fleksibel mengikuti perkembangan zaman. Fleksibilitas dalam 
karya musik tercipta dengan tujuan agar musik bisa diterima dan diaplikasikan ke 
masyarakat. Hal ini bukan lain dengan tujuan supaya musik menemukan fungsinya 
kembali dalam konteks yang baru dan lebih aplikatif dengan menyesuaikan 
kebutuhan di tempat musik tersebut akan dibawakan. 
Salah satu bentuk tanggapan kebutuhan masyarakat akan karya-karya musik 
klasik dilakukan oleh Pusat Musik Liturgi di Yogyakarta pada tahun 1983 
menerbitkan sebuah buku untuk instrumen organ berjudul Tembang Surga. Buku 
Tembang Surga merupakan buku instrumentalia, yang didalamnya berisi kumpulan 
lagu-lagu pilihan yang ditranskripsi untuk instrumen organ. Lagu-lagunya dipilih 
dari lagu-lagu pada Zaman Barok dan Romantik yang dapat dibawakan dalam 
ibadat liturgi Gereja Katolik (Prier, 1983). 
Salah satu nomor lagu di dalam buku Tembang Surga, lagu nomor 31 
berjudul Halleluya, merupakan lagu karya George Frederic Handel dalam 
oratorionya yang berjudul The Messiah. Powel (2009:94) menyatakan bahwa 
Oratorio The Messiah dibuat di London pada tahun 1741, ditulis dengan format 
orkestra Barok dan paduan suara, dan diperdengarkan pertama kali di Dublin pada 
tahun 1742. Pada kenyataannya, walaupun sudah 3 abad berlalu, lagu Hallelujah ini 
masih bertahan diperdengarkan hingga sekarang. Pergerakan manusia, pertukaran 




budaya dan kemajuan teknologi memungkinkan Lagu Hallelujah yang dibuat di 
London penyebarannya bisa sampai ke Indonesia. 
Transkripsi Lagu Hallelujah untuk instrumen organ pada Buku Tembang 
Surga yang diterbitkan oleh Pusat Musik Liturgi Yogyakarta, memungkinkan 
masyarakat Indonesia khususnya Yogyakarta yang menjadi tempat penerbitan 
pertama bisa ikut menjadi penikmat atau pelaku aktif untuk membawakan dan 
menyajikan lagu tersebut. Lagu Hallelujah karya Handel yang pada awalnya ditulis 
untuk orkestra dan paduan suara berubah format pada Buku Tembang Surga yang  
ditulis untuk instrumen organ. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam transkripsi 
tersebut merupakan informasi penting yang ditelusuri dalam penelitian ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
penelitian ini akan menggali informasi sebagai berikut: 
1. Apa yang perlu diperhatikan dalam menyusun transkripsi Lagu 
Hallelujah untuk instrumen organ? 
2. Bagaimana analisis transkripsi Lagu Hallelujah untuk instrumen organ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apa saja yang perlu diperhatikan dalam menyusun 
transkripsi Lagu Hallelujah untuk instrumen organ 
2. Untuk mengetahui analisis transkripsi Lagu Hallelujah untuk instrumen 
organ 




D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai Lagu 
Hallelujah yang ditranskripsi untuk instrument organ, dan dapat menjadi 
referensi kajian pustaka bagi penelitian serupa selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk mengenal 
melodi pokok dan melodi iringan untuk pemain organ yang akan 
membawakan transkripsi Lagu Hallelujah untuk instrument organ. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
John Campbell (2019) dalam bukunya yang berjudul 
Accompaniment Adaptation Practicum menyatakan bahwa langkah pertama 
dalam menyusun transkripsi adalah dengan mendengarkan rekaman karya 
yang akan ditranskripsi tersebut yang dibawakan dengan instrumentasi asli. 
Selain itu, penting juga untuk mempelajari full score, agar apa yang 
terkandung di dalam karya asli dapat dengan maksimal dimunculkan dalam 
transkripsi. Campbell menyatakan bahwa adaptasi dari orkestra ke 
instrumen organ memerlukan perhatian khusus. Beberapa diantaranya yaitu 
terkait dengan pemilihan register suara, penggunaan pedal, dan hal-hal yang 
bisa atau tidak bisa dilakukan pada nada-nada yang diadaptasi dari orkestra 
ke instrumen organ yang menjadi dasar analisis Lagu Hallelujah. 




Charles Edward McGuire (2015) dalam bukunya yang berjudul The 
Great Works of Sacred Music menjelaskan karya-karya musik sakral yang 
salah satunya adalah Oratorio The Messiah. The Messiah menjadi tolok ukur 
perubahan 2 hal dalam sejarah perkembangan musik. Pertama, karya The 
Messiah membentuk musik kanon, terutama di Jerman dan Inggris, dan 
yang kedua karya The Messiah memecahkan atau mampu menghapus 
tembok antara gereja dan concerthall mengenai musik sakral. Walaupun 
pertama kali The Messiah dibuat untuk hiburan dan bukan ditujukan untuk 
kegiatan religi, tetapi syair-syair yang terkandung didalamnya masih 
bersifat suci. Hal ini memberikan suatu pemahaman akan latar belakang 
transkripsi lagu yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan musik ibadah. 
John Stainer (1937) dalam bukunya yang berjudul The Organ 
menjelaskan sejarah alat musik organ, yang awalnya berasal dari flute(pipa 
bambu) yang dipompa secara manual oleh manusia kemudian berkembang 
dengan katup otomatis. Susunan pada organ pipa dengan 4 baris papan tuts 
meliputi choir, great, swell, solo. Perkembangan historis instrumen ini 
melandasi pengolahan gabungan instrumen yang akan dimunculkan 
karakternya melalui suara organ dalam mentranskripsi lagu Hallelujah.  
Karl Edmund Prier, SJ. (2021) pada artikelnya yang berjudul Sejarah 
Pusat Musik Liturgi dalam Majalah Warta Musik menyatakan bahwa 
didirikannya Pusat Musik Liturgi merupakan bentuk perwujudnyataan dari 
hasil dokumen Konsili Vatikan II. Salah satu isi dokumen tersebut adalah 
bahwa musik yang tadinya hanya dipandang sebagai hiasan/selingan dalam 




liturgi, kini merupakan bagian penting dalam liturgi gereja katolik. 
Penerbitan buku-buku musik merupakan kegiatan yang dilakukan Pusat 
Musik liturgi dari awal berdiri hingga sekarang, termasuk yang salah 
satunya adalah buku instrumentalia Tembang Surga yang didalamnya 
terdapat partitur transkripsi Lagu Hallelujah untuk instrumen organ. 
John J. Williams (1968) dalam tesisinya yang berjudul Choral 
Problems in Handel’s Messiah menyatakan bahwa lirik-lirik yang terdapat 
dalam Lagu Hallelujah karya George Frederic Handel dapat 
diidentifikasikan kedalam 5 motif. Hasil motifnya liriknya dilambangkan 
dengan huruf A, B, C, D, dan E. David Huron (2016) dalam jurnalnya yang 
berjudul Characterizing Musical Texture mengklasifikasikan tekstur musik 
menjadi 3 jenis, yaitu homoponik, monofonik, dan poliponik.  
Stephen Davies (2015) dalam jurnarnya yang berjudul Transcription, 
Authenticity, and Performance menyatakan syarat sebuah skor musik/ 
partitur dapat dikatakan sebagai transkripsi adalah jika partitur tersebut 
cukup mirip, dan didalamnya berisi aspek-aspek musik dari karya aslinya. 
Transkripsi bisa dibuat dengan tujuan pengajaran materi-materi musik 
seperti orkestrasi, kontrapung, dan harmoni. Selain itu, sebuah transkripsi 
bisa dibuat dengan tujuan untuk menunjukkan kemampuan seorang 
transkriptor dalam mengadaptasi aspek-aspek musik yang ada dalam karya 
asli tanpa merubah nilai dalam karya musik itu sendiri. 
 
 




F. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2017) jenis penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme (interpraktif dan konstruktif), 
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara 
gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
komparasi. Menurut Sugiono (2014) metode komparasi adalah metode 
penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada 
dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda. Pada 
penelitian ini akan dibandingkan susunan nada-nada dalam partitur 
transkripsi Lagu Hallelujah untuk instrumen organ dengan partitur asli Lagu 
Hallelujah untuk orkestra dan paduan suara. 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan musikologis yang 
berarti masalah-masalah dalam penelitian ini akan dikaji menurut sudut 
pandang ilmu-ilmu musik, seperti nada, nilai nada dan melodi. Tahapan 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pengumpulan data  
a. Studi pustaka 
Studi pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan penelaahan terhadap sumber data yang 




diambil dari buku-buku musik, yang berkaitan dengan 
informasi mengenai Lagu Hallelujah, transkripsi, Pusat 
Musik Liturgi, dan instrumen organ.  
b. Observasi 
Dalam penelitian ini digunakan observasi tidak berstruktur. 
Obsevasi tidak berstruktur adalah obsevasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di 
observasi (Sugiyono, 2017:228). Observasi dilakukan 
penulis di Pusat Musik Liturgi Yogyakarta. 
c. Wawancara 
Dalam wawancara untuk penelitian ini, penulis 
menggunakan wawancara semi struktur. Wawancara semi 
sturktur dipilih agar narasumber bisa lebih leluasa dalam 
menjawab pertanyaan, namun peneliti bisa menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang terlah dipersiapkan. 
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara terhadap 
penanggung jawab penyusunan Buku Tembang Surga. 
d. Dokumentasi 
Penelitian ini mengumpulkan dokumen yang mendukung 
dalam penyelesaian masalah pada objek penelitian. 
Dokumen yang dikumpulkan berupa scan partitur asli dari 
Lagu Hallelujah, partitur-partitur transkripsi Lagu Hallelujah 
dari berbagai penerbit, video yang membahas tekstur musik 




pada Lagu Hallelujah karya Handel oleh Scott Watson dan 
video rekam jejak Pusat Musik Liturgi sebagai penerbit 
partitur trankskripsi Lagu Hallelujah karya Handel untuk 
instrumen organ. 
2. Tahap analisis data 
Menurut Miles dan Huberman (2007) tahap analisis data dalam 
penelitian kualitatif terbagi menjadi 3 alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan yaitu sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan dan 
pemusatan data-data yang terkumpul dilapangan untuk 
selanjutnya diringkas. Proses reduksi data terjadi sesudah 
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap terusun. 
Pada proses ini penulis merangkum dan memilih data-data 
yang akan disajikan, dari data-data yang telah dikumpulkan. 
b. Penyajian data 
Penyajian data merupakan kegiatan menyusun sekumpulan 
informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan.  
c. Kesimpulan 
Tahap ini merupakan hasil akhir dari penelitian. Kesimpulan 
digunakan sebagai verifikasi dari masalah yang diangkat 
dalam penelitian. 




G. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, penulis akan menyusun laporan yang terdiri dari 4 bab 
dengan kerangka meliputi: Bab I Pendahuluan berisi Latar Belakang, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode 
Penelitian dan Sistematika Penulisan. Bab II Kajian Historis dan Landasan Teori 
berisi Lagu Hallelujah Karya George Frederic Handel, transkripsi Lagu Hallelujah,  
instrumen organ, dan Pusat Musik Liturgi. Bab III Pembahasan Analisis Transkripsi 
Lagu Hallelujah untuk Instrumen Organ berisi deskripsi wawancara transkripsi 
Lagu Hallelujah untuk instrumen organ, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
menyusun transkripsi Lagu Hallelujah untuk instrumen organ, dan pembahasan 
analisis transkripsi Lagu Hallelujah untuk instrument organ. Bab IV Kesimpulan. 
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